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The background of this research is shell waste which can have an impact on 
environmental pollution if it is not handled properly, but this waste can be used as an 
addition to shellfish extract in high calcium milk. The purpose of this study was to 
determine the addition of clam shell extract to high-calcium milk. The research method 
uses qualitative research. The results showed that shell waste has the potential to be 
used as a product with high selling value and is useful as an addition to shellfish extract 
in high-calcium milk. Calcium is an element needed for the growth and development of 
the human body. High-calcium formula milk in Indonesia has a fairly high price so 
some groups of people cannot afford this milk. Seafood is one of the foods with high 
calcium levels, one of which is shellfish. Clam shells have more calcium than clam meat 
but are not properly utilized.  
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Latar belakang penelitian ini adalah limbah cangkang kerang yang dapat berdampak 
terhadap pencemaran lingkungan apabila tidak dilakukan penanganan dengan baik, 
tetapi limbah tersebut dapat digunakan sebagai penambahan ekstrak cangkang kerang 
pada susu tinggi kalsium. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan 
ekstrak cangkang kerang pada susu tinggi kalsium. Metode penelitian menggunakan 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah cangkang kerang 
memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi produk bernilai jual tinggi dan 
bermanfaat sebagai penambahan ekstrak cangkang kerang pada susu tinggi kalsium. 
Kalsium merupakan unsur yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tubuh manusia. Susu formula tinggi kalsium di Indonesia memiliki harga yang cukup 
tinggi sehingga beberapa golongan dari masyarakat tidak mampu mendapatkan susu 
tersebut. Seafood yang merupakan salah satu makanan dengan kadar kalsium yang 
tinggi salah satunya kerang. Cangkang kerang memiliki kalsium yang lebih banyak dari 
pada daging kerang namun kurang dimanfaatkan dengan baik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pangandaran merupakan Kabupaten yang 

baru terbentuk pada tahun 2012. Terbentuknya 
Kabupaten Pangandaran sebagai pemekaran dari 
kabupaten Ciamis-Jawa Barat, menjadi daerah 
otonomi baru di Indonesia. Lahirnya kabupaten 
baru di Jawa Barat menjadikan Pangandaran 
sebagai kota wisata yang terpisah dari 
Kabupaten Ciamis. Pangandaran terkenal dengan 
kawasan wisatanya yaitu Pantai Pangandaran. 
Pada pantai pangandaran seperti halnya pantai 
lainnya, banyak cangkang kerang yang bisa 
dimanfaatkan karena limbah cangkang kerang 
pisau yang meningkat dapat berdampak ter-
hadap pencemaran lingkungan apabila tidak 
dilakukan penanganan dengan baik. Limbah 
cangkang kerang selama ini lebih banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan seperti 
sebagai materi hiasan dinding atau materi desain 
interior. Menurut (Tanjung, 2020) bahwa 

pemanfaatan limbah menjadi komoditas yang 
bermanfat penting dilakukan dalam rangka 
menjaga kelestarian alam. Adapun menurut 
(Arifudin, 2020) bahwa sangat penting menggali 
potensi dari sebuah komoditas untuk dapat 
menghasilkan kebermanfaatan. 

Lebih anjut (Caksana et al., 2011) menge-
mukakan bahwa limbah cangkang kerang 
memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi 
produk bernilai jual tinggi dan bermanfaat atau 
dikenal dengan waste to product. Menurut 
(Wahrudin, 2020) bahwa sebuah produk hasil 
alam yang dapat digunakan komoditas yang 
bermanfaat dibutuhkan kreatifitas. Kalsium 
merupakan unsur yang dibutuhkan bagi per-
tumbuhan dan perkembangan tubuh manusia 
(Maspaitella dan Dieny, 2012). Saat ini banyak 
kasus penurunan kepadatan tulang (osteopenia) 
akibat kekurangan kalsium yang akan berlanjut 
menjadi misalnya osteoporosis (Faizah dan 
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Fitranti, 2015). Kasus kekurangan kalsium 
tersebut tidak hanya diderita pada orang lansia 
(lanjut usia >50 tahun) (Limbong dan Syahrul, 
2015), namun juga dialami oleh remaja (18-25 
tahun) dan dewasa (25-50 tahun) baik laki-laki 
maupun perempuan (Safitri dan Fitranti, 2015). 
Bahkan kasus osteoporosis menjadi perhatian 
dunia dengan perkiraan 9 juta orang per tahun 
yang menderita osteoporosis (Ukon dkk., 2019). 

Sumber kalsium terdapat pada beberapa 
makanan dan minuman diantaranya susu, daging, 
telur, buah-buahan, sayuran, ikan dan beberapa 
jenis seafood (Vannucci dkk., 2018). Susu 
formula tinggi kalsium di Indonesia memiliki 
harga yang cukup tinggi sehingga beberapa 
golongan dari masyarakat tidak mampu menda-
patkan susu tersebut. Seafood yang merupakan 
salah satu makanan dengan kadar kalsium yang 
tinggi misalnya kerang (Bhattacharjee dkk., 
2019). Cangkang kerang memiliki kalsium yang 
lebih banyak dari pada daging kerang (Cho dkk., 
2017), namun kurang dimanfaatkan dengan baik. 
Berdasarkan hal ini, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terkait dengan penambahan ekstrak 
cangkang kerang pada susu tinggi kalsium. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berusaha untuk menganalisis 

dan juga mendeskripsikan penambahan ekstrak 
cangkang kerang pada susu tinggi kalsium. Jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah berupa metode deskriptif analisis. 
Menurut (Arifudin, 2023) bahwa desktiptif 
analisis adalah penelaahan secara empiris yang 
menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus 
dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini 
dikumpulkan dengan data primer dan data 
skunder. Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung, 
2023) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Menurut (Rahayu, 2020) bahwa caranya 
dengan mentranskripsikan data, kemudian peng-
kodean pada catatan-catatan yang ada di 
lapangan dan diinterpretasikan data tersebut 
untuk memperoleh kesimpulan. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang 
tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah suatu 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 

Observasi adalah bagian dari proses pene-
litian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah, 
2021). Dengan metode ini, peneliti dapat 
melihat dan juga merasakan secara langsung 
suasana dan kondisi subyek penelitian 
(Wahrudin, 2020). Hal-hal yang diamati dalam 
penelitian ini adalah tentang penambahan 
ekstrak cangkang kerang pada susu tinggi 
kalsium. 

2. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara yang dilakukan dengan menggunakan 
berbagai pedoman baku yang telah di-
tetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan 
kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 
yang diperlukan dalam mengungkap setiap 
data-data empiris (Arifudin, 2022). 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu teknik 

pengumpulan data melalui dokumen atau 
catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah, 
2022). Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, 
seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 
catatan harian. Menurut Moleong dalam 
(Ulfah, 2020) bahwa metode dokumentasi 
adalah cara pengumpulan informasi atau data-
data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Strategi dokumentasi juga merupa-
kan teknik pengumpulan data yang diajukan 
kepada subyek penelitian. Metode pengum-
pulan data dengan menggunakan metode 
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapat-
kan data tentang keadaan (obyek penelitian) 
yaitu penambahan ekstrak cangkang kerang 
pada susu tinggi kalsium. Menurut Muhadjir 
dalam (Hadiansah, 2021) menyatakan bahwa 
analisis data merupakan kegiatan melakukan, 
mencari dan menyusun catatan temuan secara 
sistematis melalui pengamatan dan juga 
wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, 
menjadikan sebuah bahan temuan untuk 
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan 
menyajikannya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan penelitian ini dimulai 
dengan mengambil sampel cangkang kerang di 
cagar alam pangandaran. Waktu kegiatan ini 
dilaksanakan selama 1 hari mulai hari rabu 
sampai hari kamis tanggal 8-9 November 2022 di 
Cagar alam pangandaran dan Batu Karas. Adapun 
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langkah-langkah penelitian diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan kerang yang ada di pantai 

pangandaran 
2. Mengamati kerang yang ada di pantai 

pangandaran 
3. Mempelajari macam macam kerang yang ada 

di pangandaran 
4. Mengekstrak cangkang kerang menjadi bahan 

baku susu 
 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan yakni 
sebagai berikut: 
1. Mengatasi limbah cangkang kerang pisau yang 

menumpuk di lingkungan Cagar Alam 
Pangandaran 

2. Mengolah limbah cangkang kerang pisau 
menjadi produk baru yang dapat bermanfaat 
untuk khalayak. 

3. Penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai pemanfaatan limbah cangkang 
kerang sebagai penambahan ekstrak cangkang 
kerang pada susu tinggi kalsium. 
 

Beberapa metode yang dilakukan untuk 
mengekstrak kalsium dari cangkang kerang yaitu 
karbonasi (Lee dkk., 2017), deproteinasi (Firdaus 
dkk., 2018) dan kalsinasi (Hariyati dkk., 2019). 
Metode karbonasi yang dilakukan oleh (Lee dkk. 
2017) menghasilkan beberapa senyawa kalsium 
sedangkan dengan metode deproteinasi (Firdaus 
dkk. 2018) menghasilkan kalsium dengan 
rendemen yang rendah yaitu 17,23%. Metode 
kalsinasi pada suhu tinggi dapat mengubah 
struktur dan komposisi senyawa kalsium, 
pemanasan pada suhu lebih dari 500°C dapat 
mengubah senyawa kalsium karbonat (CaCO3) 
menjadi senyawa kalsium oksida (CaO) (Hariyati 
dkk., 2019; Tahya dkk., 2019). 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa limbah cangkang kerang 
memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi 
produk bernilai jual tinggi dan bermanfaat 
sebagai penambahan ekstrak cangkang 
kerang pada susu tinggi kalsium. Kalsium 
merupakan unsur yang dibutuhkan bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh 
manusia. Susu formula tinggi kalsium di 
Indonesia memiliki harga yang cukup tinggi 
sehingga beberapa golongan dari masyarakat 
tidak mampu mendapatkan susu tersebut. 
Seafood yang merupakan salah satu makanan 

dengan kadar kalsium yang tinggi salah 
satunya kerang. Cangkang kerang memiliki 
kalsium yang lebih banyak dari pada daging 
kerang namun kurang dimanfaatkan dengan 
baik. 

 

B. Saran 
Berdasar kajian di atas, bahwa penelitian 

perlu dikembangkan secara komprehensif ke 
depan dalam rangka melihat kajian yang lebih 
luas pada penelitian lanjutan. 
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